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ABSTRAK 

 

Latar Belakang; Menyusui atau memberikan ASI ekskusif pada bayi usia 0-6 

bulan sangatlah penting dilakukan oleh ibu. ASI memiliki banyak manfaat, 

akan tetapi ASI juga menimbulkan dampak yang terjadi pada bayi salah satunya 

yaitu kejadian regurgitasi. Hampir semua bayi usia 0-6 bulan pernah mengalami 

regurgitasi. Adapun cara mencegah regurgitasi yaitu dengan cara 

menyendawakan bayi setelah menyusui. Tujuan; Menganalisis hubungan 

menyendawakan bayi setelah menyusui dengan kejadian regurgitasi pada bayi 

usia 0-6 bulan diwilayah kerja Puskesmas Majegan Kabupaten Klaten. Metode; 

Penelitian analitik dengan rancangan Case Control menggunakan teknik 

Cluster Sampling dengan jumlah penelitian 56 ibu bayi, sedangkan instrumen 

penelitian menggunakan lembar observasi. Analisa bivariat menggunakan uji 

Chi Square. Hasil; Hasil uji bivariat membuktikan bahwa sebagian besar bayi 

usia 0-6 bulan sering disendawakan sebanyak 36 (64,3%) responden, dan 

kejadian regurgitasi sebagian besar dengan kategori jarang sebanyak 40 

(71,4%) responden. Terdapat hubungan menyendawakan bayi dengan kejadian 

regurgitasi di Puskesmas Majegan Kabupaten Klaten. Hasil analisis diperoleh 

nilai χ2 hitung (15.058) > χ2 tabel (3.841) dan nilai ρ value= 0.000 < 0.05. 

Kesimpulan; Ada hubungan menyendawakan bayi setelah menyusui dengan 

kejadian regurgitasi pada bayi usia 0-6 bulan di wilayah kerja puskesmas 

Majegan Kabupaten Klaten. 
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